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Berdasarkan sifat bambu yang memiliki kuat tarik yang cukup tinggi, maka serat bambu
dalam penelitian ini diaplikasi kan kedalam penel dinding GRC (Glassfiber Reinforced Cement)
dengan penambahan serat bambu. Penambahan serat bambu diharapkan mampu meningkatkan
kuat lentur dan kuat tekan dari panel dinding GRC, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memperoleh hasil kekuatan mekanis panel dinding GRC dengan penambahan serat bambu.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode uji labolatorium dan metode
pengumpulan litelatur dari beberapa sumber. Dari dua metode tersebut diharapkan mampu
memberikan data yang akurat sebagai acuan dari penelitian yang dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada panel dinding GRC 60 x 60 x 0,8 cm? uji kuat
lentur komposisi kontrol (0%) sebesar 28,09 MPa dengan bobot sebesar 6,44 kg dan komposisi
penambahan serat bambu yang optimum terjadi pada penambahan 30% dengan kuat lentur
sebesar 32,26 MPa dan bobotnya 8,16 kg. Sedangkan untuk uji kuat tekan mortar GRC pada
kontrol (0%) sebesar 15,47 MPa dan untuk prosentase yang optimum dengan penambahan serat
bambu terjadi pada penambahan 40% dengan kuat tekan sebesar 26,40 MPa. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa serat bambu dapat digunakan sebagai campuran pembuatan panel
dinding GRC.

Kata kunci : Serat bambu, serat kaca, kuat lentur, kuat tekan, panel dinding

Abstract

Based on the characteristic of bamboo that has a high tensile strength, in this research the
bamboo fiber applied to the wall panel GRC (Glassfiber Reinforced Cement) with the addition
of bamboo fiber. The addition of bamboo fiber is expected to increase the flexural strength and
compressive strength of the GRC wall panel, the purpose of this research is to obtain the
mechanical strength of GRC wall panels with the addition of bamboo fiber.

The research method used laboratory test method and literature collection method from
several sources. From the two methods are expected to provide accurate data as a reference of
research conducted.

The results showed that in GRC wall panel 60 x 60 x 0,8 cm?, the flexural strength test of
the control composition (0%) was 28,09 MPa with weight of 6,44 kg and the optimum bamboo
fiber addition composition occurred at 30% increase with strong bending of 32,26 MPa and
weight 8,16 kg. While for GRC mortar strength test on control (0%) equal to 15,47 MPa and for
optimum percentage with addition of bamboo fiber happened in addition of 40% with
compressive strength equal to 26,40 MPa. From these data it can be concluded that bamboo
fiber can be used as a mixture of making of GRC wall panels.

Keywords : Bamboo’s fiber, glassfiber, bending strength, compressive strength, wall Panel
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PENDAHULUAN

Bambu merupakan bahan lokal yang
sudah dikenal di
memegang peranan sangat penting dalam

sangat Indonesia dan
kehidupan masyarakat, salah satunya dapat
dilihat dari banyaknya penggunaan bambu
sebagai bahan bangunan di seluruh dunia baik
di daerah tropis maupun sub-tropis.

Bambu banyak digunakan untuk
berbagai  bentuk  konstruksi  bangunan,
khususnya untuk perumahan di daerah

pedesaan. Bambu merupakan sumber daya
ditandai
kekuatan tinggi dan berat volume rendah, dan

terbaru dan serbaguna, dengan
mudah dikerjakan dengan menggunakan alat

sederhana. Dengan demikian, konstruksi
bambu mudah untuk dibangun, sifat yang
ringan dan elastik membuat konstruksi bambu
tahan terhadap gaya gempa dan mudah
diperbaiki jika terjadi kerusakan.

Bambu dikenal memiliki sifat-sifat yang
sangat menguntungkan untuk dimanfaatkan
karena, batangnya kuat, ulet, lurus, rata,
keras, mudah dibelah, mudah dibentuk dan
mudah dikerjakan serta ringan sehingga
mudah diangkut. Selain itu bambu juga relatif
murah dibandingkan dengan bahan bangunan
lain seperti serat sintetis yaitu serat kaca, serat
kaca atau serat kaca merupakan kaca cair yang
ditarik menjadi serat tipis dengan garis tengah
sekitar 0,006 mm -0,01 mm. Serat ini dapat
dipintal menjadi benang atau ditenun menjadi
kain yang kemudian diresapi dengan resin
sehingga menjadi bahan yang lebih kuat dan
tahan korosi.

Fiberglass atau serat kaca juga sering
sering digunakan sebagai bahan tambah dalam
pembuatan berbagai macam bahan bangunan,
seperti dalam pembuatan GRC (Glassfiber
Reinforced Cement). serat kaca merupakan salah
satu bahan utama dalam pembuatan GRC
yang penggunannya dalam setiap tahun terus
bertambah, sehingga ketersediaan dari serat
kaca tersebut semakin menipis karena bahan
dari pembuatan serat kaca yang mulai langka.
Bila dibandingkan dengan serat kaca, serat

bambu memiliki kuat tarik yang lebih kuat
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dan ulet, dengan dasar tersebut serat bambu
bisa digunakan untuk pengganti serat.

GRC panel dari campuran bahan serat
kaca merupakan salah satu jenis bahan
bangunan yang memiliki harga jual yang
relatif mahal, dikarenakan salah satu bahan
dasar pembuat GRC itu sendiri yaitu serat
kaca. Sebagai bentuk inovasi baru yang dapat
bahan
pembentuk GRC yaitu dari serat kaca, yang

diterapkan guna mengurangi
mana harganya masih relatif mahal. Untuk
masalah tersebut saya mencoba mengganti
bahan

awalnya didapat dari fiberglass atau serat kaca

campuran pembentuk GRC yang

digantikan dengan serat alami yaitu serat
bambu.

Dari penelitian yang dilakukan Amelia
Yonatta (2015) tentang pengaruh serat bambu
pada kuat tekan dan kuat tarik belah
campuran beton dengan expanded polystyrene
sebagai subtitusi agregat halus
bahwa pengaruh serat bambu dan EPS

dijelaskan

terhadap berat jenis, kuat tekan dan kuat tarik
belah beton. Penelitian ini menggunakan
metode pembuatan dan pengujian benda uji
silinder beton dengan penambahan serat
bambu pada campuran sebesar 0%, 1%, 1,5%,
dan 2% dari berat semen total campuran dan
subtitusi EPS sebesar 0%, 15%, dan 30% dari
volume agregat halus pada campuran. Beton
dengan campuran EPS 30% merupakan beton
yang memiliki berat jenis terendah, yaitu
1867,42 kg/cm3 yang dapat dikategorikan
sebagai beton ringan karena memiliki berat
jenis dibawah 1900 kg/cm3, tetapi beton ini
tidak dapat digunakan untuk kepentingan
structural karena memiliki kuat tekan dibawah
17,2 MPa. Kuat tekan beton pada umur 28 hari
dengan persentase serat bambu sebesar 2%
merupakan hasil yang paling optimal, yaitu
sebesar 20,37 MPa atau lebih besar 1,89 MPa
dari beton normal pada umur yang sama. Kuat
tekan beton pada umur 50 hari dengan
1,5%
merupakan hasil yang paling optimal, yaitu
sebesar 24,14 MPa atau lebih besar 2,45 MPa
dari beton normal pada umur yang sama.

persentase  serat bambu  sebesar



M.Edwar Hidayat, Ismeddiyanto, Alex
(2016)  telah
penelitian pengaruh penambahan serat kulit

Kurniawandy melakukan

bambu terhadap sifat mekanik beton yaitu
Workability
ditambahkan serat kulit bambu karena air

beton menurun setelah
diserap oleh serat bambu. Nilai slump beton
tanpa serat kulit bambu sebesar 9,5 cm dan
nilai slump beton dengan serat kulit bambu
variasi terbesar yaitu 1 % didapatkan sebesar
6,5
ditambahkan serat kulit bambu. Beton tanpa

cm. Kuat tekan beton naik ketika
serat nilai kuat tekan beton sebesar 26,97 MPa.
Kuat lentur beton mengalami perubahan
setelah ditambah serat kulit bambu. Beton
tanpa serat nilai kuat lentur adalah sebesar
5,20 MPa.

Dari latar belakang di atas, maka dapat
digunakan sebagai bahan penelitian yang
berjudul “Penggunaan Potongan Serat Bambu
Ori Sebagai Bahan Pengganti Serat kaca Pada
Pembuatan Campuran Panel Dinding GRC
Terhadap Uji Kemampuan Mekanis”.

Sesuai dengan uraian latar belakang diatas
maka rumusan masalah yang dapat di ambil
dalam penelitian:

1. Berapakah komposisi prosentase substitusi
serat bambu yang optimal terhadap bahan
baku pembuatan GRC (Glassfiber Reinforced
Cement) Panel dinding?
Bagaimanakah uji kemampuan mekanis yaitu
kuat lentur, kuat tekan, dan bobot isi pada
GRC (Glassfiber Reinforced Cement) dengan
menggunakan serat bambu sebagai bahan
pengganti serat kaca berdasarkan SNI 03-
3122-1992 tentang pengujian panel dinding?
Batasan masalah dari penelitian ini guna
mencegah dan memperkecil kekeliruan dalam
penafsiran serta penyimpangan atau perluasan
masalah adalah sebagai berikut:
1. Serat bambu diambil dari bambu ori dan
dipotong +5 cm untuk benda uji panel
dinding dan #2 cm untuk mortar.
Ukuran panel GRC yaitu 60 x 60 x 0,8 cm?.
Pengujian benda uji dilakukan ketika benda
uji berumur 7, 14, dan 28 hari.
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4. Komposisi serat bambu yang dipakai untuk
campuran pembuatan GRC adalah 0%, 10%,
20%, 30%, 40%, 50%.

5. Penelitian GRC dilakukan di CV. GRC
Hexacon Indonesia, Mojoagung.
6. Uji kemampuan mekanis meliputi kekuatan

lentur, kuat tekan dan bobot isi.
Tujuan Penelitian mengenai Penggunaan

Serat Bambu Sebagai Bahan Pengganti Serat kaca

Pada Pembuatan Campuran GRC Terhadap Uji

Kemampuan Mekanis dimaksudkan untuk:

1. Untuk mengetahui komposisi prosentase

substitusi serat bambu yang optimal

terhadap bahan baku pembuatan GRC Panel
dinding.

Untuk mengetahui kemampuan mekanis
GRC pada penggunaan serat bambu sebagai
bahan pengganti serat kaca.

Dari hasil penelitian serat bambu sebagai
bahan pengganti serat kaca pada pembuatan
campuran GRC

terhadap uji kemampuan

mekanis = diharapkan memberikan

yang
ilmu

dapat

konstribusi bermanfaat bagi

perkembangan pengetahuan  dan

masyarakat diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

1. Sebagai ilmu baru dalam pemahaman serta
pengetahuan akan penggunaan serat bambu
sebagai bahan pengganti serat kaca pada
GRC

mendapatkan alternatif bahan baku baru

pembuatan  campuran untuk

pada bidang industri bahan bangunan
sehingga didapat produk GRC yang lebih
baik.

Penelitian ini diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan pasar, dengan harga yang lebih
ekonomis dan memaksimalkan pemanfaatan
serat Serat Bambu Sebagai Bahan Pengganti

Serat kaca Pada Pembuatan Campuran GRC.

Metode Penelitian
Metode
penelitian uji laboratorium mengenai GRC.

penelitian  ini  merupakan
Benda uji yang digunakan berupa panel GRC
yang telah diberi bahan pengganti serat bambu
sebagai campuran GRC. Sehingga komposisi
campurannya adalah semen, pasir, air, dan serat
Berikut adalah

bambu. langakah-langkah
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penelitian yang dapat dilihat pada flowchart
dibawah ini:

Menentukan Masalah

v

Studi Literatur

y

Persiapan Awal

A 4

Menvusun Prooosal

Seminar Proposal

Tidak
Lulus

YA Saran
v

Persiapan

y v

Observasi ke Pengambilan
pabrik GRC Serat Bambu
[ ]
v
Menganalisis
v

Pembuatan Benda Uji

y Y

Panel dinding: Mortar:
1.  Uji Kuat 1U]1 Kuat
Lentur Tekan

2. Ugji Bobot Isi

| * ]

Analisi Data

Kesimpulan

y
‘ Selesai ’

Gambar 1. Flow Chart Penelitian
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A. Karakteristik Pengujian

Pengujian  benda wuji  dilakukan  di
laboratorium Jurusan Teknik Sipil
Universitas Negeri Surabaya, pengujian yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Uji Bobot Isi
Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui berat dari suatu benda uji
yang telah dibuat dengan cara ditimbang
dengan alat timbang vang ada
dilabolatorium beton universitas negeri
surabaya dengan ketelitian 1 gram.
2. Uji Kuat Lentur
Metode Pengujian Kuat Lentur
Beton Normal Dengan Dua titik
Pembebanan yang berdasarkan pada SNI
4431:2011 dimaksudkan sebagai acuan
dan pegangan dalam melaksanakan
pengujian  kuat lentur beton di
laboratorium. Tujuan metode ini adalah

untuk memperoleh nilai kuat lentur dari

panel dinding GRC.
» Kuatlentur = %(1)
Keterangan :

P = Beban Patah (Kg)
L =TJarak Tumpu (cm)

b = Lebar Benda uji (cm)
h = Tebal Benda uji (cm)

Gambar 2. Sketsa Pengujian Uji Kuat
Lentur Panel Dinding GRC

3. Uji Kuat Tekan

Pengujian kuat tekan dilakukan

dengan memberikan beban pada

permukaan  benda = uji sampai
retak/hancur, Tujuannya untuk



mengetahui nilai kuat tekan maksimum
pada benda uji mortar tersebut dengan
rumus sebagi berikut:

L @)
Keterangan:
f'c = Kuat tekan maks (Mpa)
P max = Beban maks (N)
A = Luas permukaan (mm?)

Gambear 3. Sketsa Pengujian Uji Kuat
Tekan Mortar GRC

B. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel
yang dilakukan dengan cara mengubah-
ubah atau memanipulasikan sesuatu
terhadap variabel tergantung dan
terikat. yang

merupakan variable bebas yaitu serat

Dalam penelitian ini
bambu dengan komposisi campurannya
dengan komposisi penambahan serat
bambu mulai dari 0%, 10%, 20%, 30%,
40%, dan 50%.

. Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel
yang menjadi akibat dari variabel bebas
yang telah ditentukan. Jadi variabel terikat
dalam penelitian ini adalah variabel yang
menentukan sifat mekanis yang meliputi
(kekuatan lentur,kuat tekan, dan bobot
isi).

. Variabel Kontrol

Adapun variabel yang dikontrol
dan disamakan dalam penelitian ini
antara lain adalah:
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a) Bahan yang digunakan
Semen gresik tipe 1, kalsium dan air
yang digunakan harus sama

b) Alat yang digunakan
Alat yang digunakan dalam penelitian
ini mulai dari tahap persiapan sampai
tahap pengujian adalah sama.

¢) Tempat pembuatan benda uji.
Dalam pembuatan GRC ini dilakukan
di CV. Hexacon GRC
Mojotrisno, Jombang, Jawa Timur.

d) Penelitian dan lokasi penelitian
Dalam penelitian diperlukan sama dan
pada lokasi yang sama.

e) Peralatan laboratorium
Peralatan yang digunakan untuk
menguji sama.

f) Cetakan GRC
Proses
Reinforced (GRQ)
menggunakan cetakan yang sama.

pencetakan
Cement

g) Perawatan benda uji
benda
diperlakukan sama dan pada tempat

Cara perawatan uji
yang sama pula.
h) Umur benda uji
Umur benda uji yang dilakukan
kontrol sama yaitu 7 hari, 14 hari, 28

hari.

C. Teknik Analisa Data

Analisis data yang telah diolah
disajikan dalam bentuk grafik. Tujuan
penggunaan grafik dalam penyajian data
adalah untuk memudahkan para pembaca
dalam memahami hasil dari penelitian ini.
Untuk mendapatkan jawaban dari rumusan
masalah dalam penelitian ini maka teknik
analisis data yang akan dilakukan oleh

penulis dalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut

1. Data yang telah diperoleh dari
pengujian dilakukan analisis dengan
menggunakan  statistika  sederhana
untuk mendapatkan rata-rata dari

kekuatan lentur, kekuatan tekan dan
bobot isi dari benda uji. Rumus yang
digunakan untuk menentukan nilai rata-

Indonesia

Glassfiber
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rata adalah sebagai berikut:

_ X14X24X3.... X

e = Tn .................. (3)
Dimana

)4 =rata - rata

n = Jumlah data
X1 = Nilai sampel ke 1

. Untuk mengetahui komposisi yang
paling optimum dalam subtitusi serat
bambu terhadap serat kaca pada GRC
dari hasil rekapitulasi nilai rata-rata
kuat tekan benda uji.

. Untuk mengetahui hubungan kuat
lentur dan kuat tekan pada panel
dinding GRC dan mortar GRC
dilakukan  visualisasi data  hasil
rekapitulasi data uji kuat lentur dan
kuat tekan dalam grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengujian Bahan Penyusun GRC
a. Karakteristik agregat Halus

1) Pengujian  kualitas  pasir  atau
kandungan  organik dari  hasil
laboratorium didapatkan jika kualitas
pasir atau kandungan organik dalam
botol berubah warna menjadi warna
kuning jika dibandingkan dengan
standar warna yang sudah sesuai yaitu
warna kuning tidak pekat. Warna
larutan tidak menunjukkan warna
kuning pekat. Standar warna yang
menunjukkan kadar agregat dalam
batas wajar. Dapat dilihat pada table
dibawah ini:

Tabel 1. Kandungan Organik

pemeriksaan kandungan lumpur pada
pasir sebesar 2,5 % < 5% maka pasir
tidak perlu dicuci, karena standar
kandungan lumpur pada pasir < 5%,
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Kadar Lumpur

]enl.s. Satuan | Hasil | Keterangan
Pengujian
Kadar Lumpur 8T/scm 259 < 5% baik

J eni.s. Satuan | Hasil Keterangan
Pengujian
Kand .
an ungan- Kunin Normal
Bahan Organik - g

(Sumber: Hasil Pengujian dari Laboratorium

CV. Hexacon)

2) Pengujian kandungan lumpur pada
pasir didapatkan hasil dari
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(Sumber: Hasil Pengujian dari Laboratorium
CV. Hexacon)

b. Karakteristik Serat Bambu Ori

Serat bambu yang digunakan
adalah serat bambu yang diambil dari
bambu ori di desa mojoagung Jombang,
serat bambu diambil dari batang bagian
tengah yang kemudian di potong tiap
rosnya dan direndam selama 14 hari
untuk memperkuat serat bambu tersebut.
Serat bambu yang dipakai adalah serat
yang sudah bersih dan dipotong-potong
dengan ukuran = 5em untuk benda uji
panel dinding dan * 2cm untuk benda uji
mortar.

c. Karakteristik Air

Hasil  pemeriksaan  kandugan
lumpur dan air siap minum, air terbebas
dari kandungan lumpur hasil
pemeriksaan bahwa tidak memeliki warna
coklat dan air yang dipakai tidak berbau
sama sekali dapat digunakan sebagai air
minum. Air ini memenuhi syarat sebagai
air bersih sehingga dpat dipastikan air
yang digunakan telah memenuhi syarat

pembuatan benda uji.

2. Hasil pengujian Mekanis
a. Uji Bobot Isi

Hasil pengujian uji bobot isi pada
penelitian ini sangat berpengaruh pada
bobot isi panel dinding GRC dengan
penambahan serat bambu. Hal ini
ditunjukkan semakin bertambahnya serat
bambu maka bobot isi dari panel tersebut

akan semakin ringan, pengujian bobot isi




dilakukan pada panel dinding GRC pada
saat umur beton 7, 14, dan 28 hari. Dapat
disimpulkan bahwa perolehan bobot isi
paling ringan untuk benda uji kontrol
dengan umur 7, 14, dan 28 hari adalah
6,44 kg pada umur beton 28 hari dan
untuk perolehan bobot isi paling berat
adalah 7,80 kg pada umur beton 7 hari.
Pada uji bobot untuk penambahan serat
bambu dengan sampel paling ringan yaitu
penambahan  serat bambu dengan
komposisi 50% dengan berat 7,96 kg pada
umur beton 28 hari sedangkan untuk
penambahan serat bambu dengan sampel
paling berat yaitu penambahan serat
bambu dengan komposisi 10% dengan
berat 8,88 kg pada umur beton 7 hari.
Hasil pengujian uji bobot pada umur
beton 7, 14, dan 28 hari dapat dilihat pada
grafik berikut:

0% | 10% 20% 30% 40% 50%

W 7 hari 7.8 888 867 852 839 813
W14 hari 6.94 865 856 849 831 8.12
28 hari 6.44 822 819 816 811 7.96

=
o

BOBOT (kg)
o N B O 0

KOMPOSISI (%)

Gambar 4. Pengamatan Grafik Uji
Bobot Pada Panel Dinding GRC

Berdasarkan grafik diatas = dapat
disimpulkan bahwa semakin banyak
penambahan serat bambu maka akan
semakin turun beratnya. Hal ini
dikarenakan berat jenis dari semen dan
pasir lebih besar dibandingkan dengan
berat jenis dari serat bambu, jadi
komposisi campuran dari semen dan pasir

kecil yang
berpengaruh juga pada bobot dari benda

akan  semakin dapat

uji tersebut.
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b. Uji kuat Lentur

Pengujian kuat lentur berdasarkan
pada SNI-03-6061.1-2002 yaitu standart
kuat lentur panel dinding minimal adalah
10 MPa. Dari hasil uji kuat lentur panel
dinding GRC menunjukkan bahwa
perolehan kuat lentur paling tinggi untuk
benda uji kontrol umur 7, 14, dan 28 hari
adalah 28,09 MPa pada umur beton 28
hari sedangkan untuk perolehan kuat
lentur paling rendah adalah 18,29 MPa
pada umur beton 7 hari. Untuk pengujian
kuat lentur dengan penambahan serat
paling tinggi
serat bambu

bambu sampel yaitu

penambahan dengan
komposisi 30% dengan hasil uji kuat
lentur sebesar 32,26 MPa pada umur beton
28 hari sedangkan untuk penambahan
serat bambu dengan sampel paling rendah
yaitu penambahan serat bambu dengan
komposisi 50% dengan hasil uji kuat
lentur sebesar 23,72 MPa pada umur beton
7 hari.
Dari hasil pengujian rata-rata
menunjukkan bahwa benda uji dengan
kuat lentur tertinggi pada umur beton 28
hari memiliki kuat lentur sebesar 32,26
MPa sudah memenuhi standart kuat
lentur minimal yaitu 10 MPa, berdasarkan
SNI-03-6061.1-2002

pengujian  kuat

pada tentang

lentur untuk panel
dinding. Hasil pengujan kuat lentur pada
tabel diatas dapat digrafikkan sebagai

berikut.

o 32
E — 29
w a 26
'g = 23
> 20
17

0%  10% 20% 30% 40%  50%

e=@==7 hari 18.29 25.59 26.84 28.93 26.01 23.72

e=@==14 hari 25.59 25.59 28.09 31.64 26.64 25.18
28 hari 28.09 27.05 28.72 32.26 27.68 26.22

KOMPOSISI (%)

Gambar 5. Pengamatan Grafik Uji Kuat
Lentur Pada Panel Dinding GRC
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Pada grafik diatas menunjukkan
bahwa pada benda uji kontrol (0%) kuat
diperoleh 28,09 MPa
dengan umur beton 28 hari, pada usia

lentur tertinggi

beton 7 hari kuat lentur paling tinggi
diperoleh 28,93 Mpa, pada usia beton 14
hari sebesar 31,64 Mpa dan pada usia 28
hari 32,26 MPa yang merupakan hasil kuat
lentur paling tinggi dikarenakan pada
penambahan serat bambu sebesar 30%
adalah komposisi yang optimal dan pada
umur 28 hari beton memiliki kekuatan
yang optimal juga. Kemudian pada grafik
diatas terlihat terjadi kenaikkan yang
pada
komposisi serat bambu hingga 30% baik

signifikan setiap penambahan
pada umur beton 7,14,dan 28 hari, dapat
dilihat pada Grafik 4.2 dari komposisi 0%
hingga 30%
semakin bertambah tinggi dan pada

40% 50%
kuat semakin
menurun hal ini dikarenakan pengaruh

kemampuan kuat lentur
penambahan hingga
kemampuan lentur
dari serat bambu tersebut yang tidak
mudah patah dan kuat.

. Uji Kuat Tekan

Hasil uji kuat tekan mortar GRC
menunjukkan bahwa perolehan kuat
tekan paling tinggi untuk benda uji
kontrol umur 7, 14, dan 28 hari adalah
15,34 MPa pada umur beton 14 hari
sedangkan untuk perolehan kuat tekan
paling rendah adalah 10,54 MPa pada
umur beton 7 hari. Untuk pengujian kuat
tekan dengan penambahan serat bambu
sampel paling tinggi yaitu penambahan
serat bambu dengan komposisi 40%
dengan hasil uji kuat tekan 26,40 MPa
pada umur beton 28 hari sedangkan untuk
penambahan serat bambu dengan sampel
paling rendah yaitu penambahan serat
bambu dengan komposisi 10% dengan
hasil uji kuat tekan 14,27 MPa pada umur
beton 7 hari.

Berdasarkan pada American
Concreate Institute (ACI Committe 544.1R.96
reapproved 2002) untuk kuat tekan beton
berserat (Steel Fiber) dengan umur 28 hari
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memiliki kuat tekan minimal 3000 Psi (21
MPa). Dari hasil pengujian kuat tekan
yang sudah dilakukan, bahwa benda uji
dengan kuat tekan rata-rata tertinggi pada
saat umur beton 28 hari sebesar 26,40 MPa
sudah memenuhi standart yang ada. Hasil
pengujan kuat lentur pada tabel diatas
dapat digrafikkan sebagai berikut:

27
24
21
18
15
12

9

KUAT TEKAN
(MPa)

0% 10% 20% 30% 40% 50%

e=@==7 hari | 10.54 14.27 16.4 188 20.27 18.14
e=@==14 hari 10.14 14.8 16.4 19.2 22,67 17.4
28 hari 15.47 18.6 23.47 248 26.4 23.07

KOMPOSISI (%)

Gambar 6. Pengamatan Grafik Uji Kuat
Tekan Pada Mortar GRC

Pada grafik diatas menunjukkan
bahwa pada benda wuji kontrol (0%)
terbesar adalah 15,47 MPa dengan umur
beton 28 hari, untuk umur beton 7 hari
kuat tekan tertinggi yaitu 20,27 MPa, lalu
pada umur 14 hari kuat tekan terbesar
yaitu 22,67 MPa, dan pada 28 hari kuat
tekan  paling tinggi sebesar 26,4
MPa.Terlihat pada grafik diatas terjadi
kenaikkan yang signifikan pada setiap
penambahan komposisi serat bambu
hingga 40%, dapat dilihat pada grafik 4.12
40%
mengalami

dari ~ komposisi - 0%
kuat
peningkatan dan pada penambahan 50%
kuat

penurunan sehingga dapat disimpulkan

hingga
kemampuan tekan

kemampuan tekan mengalami
pada benda uji mortar GRC komposisi
paling optimal adalah pada penambahan
serat bambu sebesar 40% baik pada umur
beton 7, 14, dan 28 hari hal ini disebabkan
karena  pengaruh dari serat bambu
tersebut yang kuat dan keras sehingga

memberi peningkatan pada kuat tekan.



3. Hubungan Bobot Isi Dengan Kuat Lentur

Hubungan antara pengujian bobot isi
dan kuat lentur pada panel dinding GRC
dengan penambahan serat bambu dapat
dilihat pada grafik dibawah ini:

8.5 33
g

® ; n s
— 7.5 o
5 29 S
2 =
@ 6.5 27 4
'_

6 25 5

h4

0% 10 20 30 40 50
° 0,

% % % % B
==@==Kuat Lentur 28.0927.0528.7232.2627.6826.22
@=@==Bobot Isi 6.44 8.22 8.19 8.16 8.11 7.96

KOMPOSISI (%)

Gambar 7. Bobot Isi Vs Kuat Lentur
Umur Beton 28 Hari

Pada
bahwa bobot isi tidak berpengaruh terhadap

grafik diatas = menunjukkan
kuat lentur panel dinding GRC hal ini terlihat
pada uji bobot isi pada penambahan serat
bambu 10% hingga 50% bobotnya menurun
dengan stabil, akan tetapi pada uji kuat lentur
terjadi peningkatan yang signifikan pada
penambahan serat bambu dari 10% hingga
30% lalu pada 40% hingga 50% terjadi
penurunan kuat lentur yang signifikan.

Data yang dihasilkan menunjukkan
pada benda uji kontrol (0%) kuat lenturnya
28,09 MPa dan bobotnya 6,44 kg komposisi
penambahan serat bambu sebesar 10 % kuat
lenturnya 28,09 MPa dan bobotnya sebesar
8,22 kg lalu pada penambahan serat bambu
30% kuat lenturnya sebesar 32,26 MPa dan
bobotnya sebesar 8,16 kg kemudian pada
penambahan serat bambu 50% kuat
lenturnya sebesar 26,22 MPa dan bobotnya
sebesar 7,96 kg. Pada perbandingan tersebut
dapat disimpulkan jika bobot isi dari panel
tidak
memiliki hubungan terhadap kuat lentur dari
panel GRC.

tersebut tidak berpengaruh atau
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4. Hubungan Kuat Lentur dengan kuat Tekan

Pada dasarnya hubungan antara kuat
lentur dengan kuat tekan saling berpengaruh,
jika kuat tekannya mengalami peningkatan
maka kuat lenturnya juga meningkat. Data
hasil uji kuat lentur pada usia beton 28 hari
dengan penambahan serat bambu 10% kuat
lenturnya sebesar 27,05 MPa sedangkan uji
kuat tekannya sebesar 18,60 MPa dan untuk
penambahan serat bambu 30% kuat
sebesar 32,36 MPa sedangkan
sebesar 24,80 MPa
kemudian pada penambahan serat bambu
50%
sedangkan pada uji kuat tekannya dengan
penambahan serat 50% sebesar 23,07 MPa,
dari hasil perbandingan penambahan serat

lenturnya
untuk uji kuat tekan

kuat lenturnya sebesar 26,22 MPa

bambu tersebut dapat disimpukan bahwa
pada hasil uji kuat lentur memiliki pengaruh
terhadap hasil uji kuat tekan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah

mi:

27 33
= ©
S. 31 S
ST 23 =
'_

s 2 29 5
<< E

19
2 27 &

17 =

'_
<C
0% 10% 20% 30% 40% 50% a

e=@==Kuat Tekan 15.518.623.524.826.423.1
==@==Kuat Lentur 28.127.128.732.327.726.2

KOMPOSISI (%)

Gambar 7. Kuat Lentur Vs Kuat Tekan Umur
Beton 28 Hari

Pada grafik diatas menunjukkan jika
kuat lentur panel dinding Glassfiber Reinforced
Cement (GRC) saling mempengaruhi dengan
kuat tekan mortar berbentuk kubushal ini
dapat dilihat pada penambahan serat bambu
10% hingga 30% kuat lentur maupun kuat
tekan sama-sama  meningkat dengan
signifikan sedangkan pada penambahan serat
40% 50%
mengalami penurunan. Dengan standart
yang telah ditentukan berdasarkan SNI-03-

6061.1-2002 untuk kuat lentur = 10 MPa dari

bambu hingga

Sama-sama
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komposisi 0% sampai 50% sudah memenuhi
dan untuk kuat tekan berdasarkan acuan ACI
Committe 544.1R.96 reapproved 2002 dengan
kuat tekan = 21 MPa adalah komposisi 20%,
30%, 40%, dan 50% telah memenubhi.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan,
beberapa pengujian yang telah dilakukan untuk

dapat disimpulkan dari
memperoleh data yang dibutuhkan, antara lain
adalah sebagai berikut:

1. Komposisi pada penambahan serat bambu
paling optimal sebagai bahan pengganti serat
kaca pada bahan pembuatan panel dinding
GRC sebanyak 0,195 kg

penambahan serat bambu sebesar 30% dan

atau pada
dengan kemampuan kuat lentur sebesar 32,26
MPa.

Hasil pengujian pada kemampuan mekanis
panel dinding GRC berpenguat serat bambu
menunjukkan bahwa pada uji bobot isi benda
uji kontrol (0%) sebesar 6,19 kg, sedangkan
komposisi bobot isi terendah yaitu pada
penambahan serat bambu 50% sebesar 7,89
kg. Untuk kuat lentur pada benda uji kontrol
(0%) sebesar 28,09 MPa, sedangkan untuk
penambahan serat bambu dengan komposisi
sebesar 30% vyaitu 32,26 MPa. Untuk kuat
tekan pada benda uji kontrol (0%) sebesar 16
MPa dan kuat
penambahan serat bambu sebesar 40% yaitu
26,8 MPa.

tekan pada komposisi

Saran

Berdasarkan pada kesimpulan yang ada,
maka penulis memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Diperlukan pengujian terhadap serat bambu
untuk mengetahui kadar air, muai susut, dan
penyerapan. Pengujian tersebut diperlukan
untuk bahan pertimbangan pencampuran
serat bambu sebagai bahan tambah dalam
campuran beton.

hasil dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai penambahan

Dari penelitian  perlu

serat bambu yang lebih bervarias antara
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komposisi penambahan 20% sampai 40%
serat bambu agar mengetahui kemampuan
serat kulit bambu yang paling optimal.

Bisa digunakan serat bambu selain dari
bambu ori agar bisa diketahui serat bambu
yang paling baik
pembuatan panel dinding GRC.

digunakan  untuk
Pada proses pembuatan panel dinding dan
mortar GRC dengan penambahan serat
bambu kedepannya bisa digunakan peralatan
maupun alat uji yang lebih baik, agar hasil
dari penelitian tersebut bisa lebih optimal
lagi.
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